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ABSTRACT

Women'’s leadership in Islamic education plays a crucial role in
transforming educational quality. This study explores how women'’s
leadership at MA Keagamaan (MAK) Hamzanwadi Il NW Lombok Timur
enhances learning outcomes through a rigorous selection system,
integrated curriculum, and strong character-building approach. The
institution accepts only 44 male and 44 female students annually, ensuring
high-quality learners. The curriculum combines religious and general
sciences, emphasizing Quranic recitation, Hadith memorization, classical
Islamic texts (kitab kuning), and proficiency in Arabic and English. Using a
qualitative case study approach, data were collected through participant
observation, in-depth interviews with school leaders, teachers, and
students, as well as an analysis of institutional policies. Thematic analysis
was applied to identify leadership patterns and their impact on educational
excellence. Findings indicate that women’s leadership at MAK
Hamzanwadi II NW Lombok Timur follows a transformational model,
acting as facilitators, motivators, and innovators. Strategies include
enhancing teacher competencies, integrating Islamic and modern
knowledge, and reinforcing a disciplined academic culture. The school has
achieved notable national and international academic successes, validating
its commitment to excellence in education and student development. This
study concludes that women’s leadership significantly contributes to
shaping a competitive and character-driven learning environment,
aligning with Islamization of Knowledge theory and ta’dib in Islamic
education. Institutional support and gender-inclusive policies are essential
to further strengthening women’s leadership in Islamic educational
settings.

Keywords: Women’s leadership, education quality, transformation,
Islamic education, MAK Hamzanwadi II NW.
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Kepemimpinan Perempuan dan Transformasi Mutu Pendidikan di MAK Hamzanwadi II

NW Lombok Timur

PENDAHULUAN

Kepemimpinan perempuan dalam
dunia pendidikan semakin menjadi
perhatian seiring dengan
meningkatnya partisipasi perempuan
dalam berbagai sektor kehidupan,
termasuk dalam manajemen
Pendidikan (Huber & Paule-
Paludkiewicz, 2024; Nasri, 2018; Nasri,
Mulyohadi, Islam, et al., 2024; Nurul
Khaevani et al.,, 2023; Rasyidi & Nasri,
2023). MA Keagamaan Hamzanwadi II
Nahdlatul Wathan, yang berlokasi di
Kecamatan Suralaga, Kabupaten
Lombok Timur, merupakan salah satu
lembaga pendidikan berbasis Islam
yang menunjukkan bagaimana peran
kepemimpinan  perempuan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Sejak didirikan pada
10 Juli 2017, madrasah ini telah
berkembang dengan jumlah peserta
didik mencapai 194 siswa dan
didukung oleh tenaga pendidik yang
professional (Aulia, 2022; Nasri &
Indinabila, 2024; Sopian & Suprapto,
2023; Suhardi et al, 2024; Thohri &
Harapandi, 2024). Kepemimpinan
perempuan di madrasah ini tidak hanya
berperan dalam aspek administratif,
tetapi juga dalam membangun budaya
akademik yang unggul, meningkatkan
kualitas pembelajaran, serta
menciptakan lingkungan pendidikan
yang kondusif dan inklusif bagi seluruh
warga madrasah.

Secara sosio-historis,
kepemimpinan perempuan dalam
pendidikan telah mengalami
perkembangan yang signifikan. Dalam
sejarah Islam, perempuan seperti
Khadijah binti Khuwailid dan Aisyah
binti Abu Bakar telah memberikan
kontribusi besar dalam dunia keilmuan
dan dakwah (Astani et al., 2024; Nasri,
2014, 2023c, 2024; Nasri, Muliadi,
Nuha, et al,, 2024; Nasri & Astani, 2024).
Dalam konteks Nusantara, Ratu
Kalinyamat dan Sultanah Tajul Alam
Safiatuddin menjadi contoh bagaimana
perempuan dapat memimpin dengan
bijaksana. Seiring dengan perubahan
sosial, perempuan kini semakin banyak
berperan sebagai kepala sekolah,

rektor, dan pemimpin institusi
pendidikan. Pendekatan
kepemimpinan mereka yang

partisipatif dan transformatif berperan
dalam meningkatkan mutu Pendidikan
(Nasri, 2015). Meskipun masih
menghadapi tantangan berupa
stereotip gender dan resistensi budaya,
dukungan kelembagaan dan kebijakan
afirmatif dapat memperkuat peran
kepemimpinan perempuan dalam
dunia pendidikan. MA Keagamaan
Hamzanwadi II NW Lombok Timur
menjadi salah satu contoh nyata
bagaimana kepemimpinan perempuan
mampu membawa perubahan dan
peningkatan  kualitas = pendidikan
berbasis Islam.
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Dalam konteks pendidikan Islam,
peran kepemimpinan perempuan
sering kali menghadapi berbagai
tantangan, baik dari segi budaya,
kebijakan, maupun persepsi
masyarakat (Nasri, Gufran, et al., 2024;
Nasri, Wahid, et al, 2024). Namun,
melalui pendekatan kepemimpinan
yang inovatif dan transformatif,
perempuan pemimpin di madrasah ini
mampu  menciptakan  lingkungan
pembelajaran yang kondusif,
meningkatkan kualitas pengajaran,
serta mendorong prestasi akademik
siswa. Dengan akreditasi B yang
diperoleh berdasarkan SK Nomor
994 /BAN-SM/SK/2021, madrasah ini
telah menunjukkan peningkatan mutu
yang signifikan.

MA Keagamaan Hamzanwadi II
Nahdlatul Wathan memiliki sistem
pendidikan berbasis boarding school
dengan  profil  kelulusan  yang
mencerminkan kualitas santri yang
unggul. Santri di madrasah ini
diharapkan mampu membaca Al-
Qur'an dengan fashih, menghafal Al-
Qur'an dan Hadits, memahami Kitab
Kuning, serta memiliki keterampilan
berbahasa Arab dan Inggris. Selain itu,
pembentukan kepribadian yang baik
dan berakhlak mulia menjadi prioritas
utama dalam pendidikan di madrasah
ini.

Seleksi masuk di madrasah ini
sangat ketat karena memiliki komitmen
tinggi dalam mencari santri berkualitas.

Proses seleksi terdiri dari tes tulis dan
tes lisan. Tes tulis mencakup
pendidikan agama, matematika
terintegrasi, IPA terintegrasi, IPS
terintegrasi, dan PKn terintegrasi.
Sementara itu, tes lisan meliputi tes
membaca Al-Qur'an, tes menghafal
hadits, Matan al-Jurumiyah,
muhadatsah (af'al yaumiyah ta'arruf),
speaking (introduction, daily activities),
serta membaca Kitab Kuning (Syarah
Dahlan). Sistem seleksi ini memastikan
bahwa santri yang diterima memiliki
kemampuan akademik dan keagamaan
yang unggul sejak awal.

Visi madrasah adalah "Beriman
dalam agama, berprestasi dalam ilmu,
jujur dan santun dalam berperilaku.”
Untuk  mencapai visi tersebut,
madrasah  memiliki misi  untuk
mengoptimalkan pembelajaran kutub
at-Turats secara teori dan praktik,
meningkatkan pembelajaran tahsin dan
tahfidz Al-Qur'an serta Al-Hadits, serta
mengembangkan keterampilan
berbahasa Arab dan Inggris.

Madrasah ini telah meraih
berbagai prestasi yang membanggakan
di tingkat nasional dan internasional.
Beberapa di antaranya adalah Juara 1
Nasional Bahasa Arab dalam Lomba
"Language Olympiad Festival 2
(LOF#2) 2023," perolehan beasiswa ke
Mesir dan Maroko tahun 2023, Juara
Harapan 1 MQKN mewakili Provinsi
NTB, Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia
tingkat provinsi, serta Juara 2 Kaligrafi
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Kontemporer tingkat provinsi. Prestasi-
prestasi ini mencerminkan dedikasi
madrasah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan mencetak
generasi unggul yang siap bersaing di

tingkat global.
Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana

kepemimpinan perempuan di MA
Keagamaan Hamzanwadi II Nahdlatul
Wathan berperan dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Melalui pendekatan
analisis terhadap pola kepemimpinan,
strategi pengelolaan pendidikan, serta
dampaknya terhadap perkembangan
madrasah, artikel ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai
pentingnya peran perempuan dalam
kepemimpinan  pendidikan  Islam.
Selain itu, artikel ini juga akan mengkaji
berbagai tantangan yang dihadapi serta
solusi ~ yang  diterapkan  dalam
meningkatkan mutu pendidikan di
madrasah ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis (Cissé & Rasmussen,
2022; Mainwaring & Aujla, 2023; Mey,
2023), untuk menggambarkan dan
menganalisis peran kepemimpinan
perempuan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MA  Keagamaan
Hamzanwadi II Nahdlatul Wathan.
Metode ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang

mendalam mengenai fenomena sosial
dan dinamika kepemimpinan yang
berlangsung dalam lingkungan
pendidikan berbasis Islam (Faculty of
Biznis, University “Haxhi Zeka”,
Pec/Pejé, Kosovo et al., 2023; Gokce,
2022; Li, 2024; Nasri, 2023a).

Subjek penelitian ini adalah
kepala madrasah, tenaga pendidik,
santri, serta alumni yang telah
merasakan langsung dampak dari
kepemimpinan perempuan di
madrasah ini. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara purposive,
yaitu memilih informan yang dianggap
memiliki pemahaman  mendalam
terhadap topik yang dikaji. Dengan
demikian, data yang diperoleh lebih
relevan dan sesuai dengan tujuan
penelitian (Barrett & Twycross, 2018;
Gill et al,, 2008).

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik wutama, yaitu
wawancara mendalam (in-depth
interview), observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur
dengan daftar pertanyaan terbuka yang
memungkinkan adanya eksplorasi lebih
lanjut terhadap jawaban yang diberikan
oleh informan (Barrick, 2020; Gill et al.,
2008). Observasi partisipatif dilakukan
dengan mengamati langsung aktivitas
kepemimpinan di madrasah, termasuk
pola interaksi antara pemimpin, tenaga
pendidik, dan santri dalam proses
pembelajaran serta kegiatan
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ekstrakurikuler (Farid, 2022; Koketsu,
2021; Olsen, 2024). Studi dokumentasi
digunakan untuk menganalisis
dokumen resmi madrasah seperti
kurikulum, laporan kegiatan, serta
catatan prestasi yang telah diraih
(Tanase, 2017; White, 2006).

Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, informasi yang telah
dikumpulkan diklasifikasikan
berdasarkan relevansi dengan fokus
penelitian (Schwandt, 2021; Lerigo-
Sampson, 2022). Selanjutnya, data yang
telah terorganisir disajikan dalam
bentuk  narasi  deskriptif  yang
memudahkan dalam memahami pola
kepemimpinan dan dampaknya
terhadap mutu pendidikan. Akhirnya,
dilakukan proses penarikan
kesimpulan dengan
mempertimbangkan keterkaitan antara
temuan penelitian dan teori
kepemimpinan serta pendidikan Islam.

Untuk memastikan validitas data,
penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan  informasi  yang
diperoleh dari berbagai informan,
sementara triangulasi metode
dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi guna memperoleh
gambaran yang lebih objektif dan
komprehensif (Berge et al, 2024;

Gaillard et al.,, 2023; Jansen et al., 2022;
Nagashima et al., 2024; Ozegin & Ilugbo,
2024).

Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan = mampu  memberikan
gambaran yang sistematis mengenai
kepemimpinan perempuan dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan,
sekaligus  menawarkan = wawasan
akademik dan praktis bagi
pengembangan sistem kepemimpinan
di madrasah berbasis Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menemukan bahwa
kepemimpinan perempuan di MA
Keagamaan Hamzanwadi II Nahdlatul
Wathan Lombok Timur, di bawah
kepemimpinan Ustadzah Siti Rahmah
Hayati, S.HI, telah memberikan dampak
signifikan terhadap transformasi mutu
pendidikan. Kepemimpinan beliau
berperan dalam meningkatkan kualitas
seleksi santri, implementasi kurikulum
berbasis integrasi ilmu, penguatan
kompetensi santri dalam bidang agama
dan bahasa, serta capaian prestasi
akademik dan non-akademik. Selain itu,
kepemimpinan beliau juga membangun
budaya pendidikan yang lebih inklusif,
inovatif, dan berbasis nilai-nilai Islam.
1. Kepemimpinan  Ustadzah Siti
Rahmah Hayati, S.HI sebagai Motor
Transformasi Pendidikan
Sebagai Kepala Madrasah,
Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI
menjalankan kepemimpinan
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dengan pendekatan
transformasional, partisipatif, dan
berbasis nilai Islam. Beliau tidak
hanya berperan sebagai
administrator pendidikan, tetapi
juga sebagai pemimpin yang aktif
dalam membentuk kebijakan dan

mengawal kualitas pendidikan di

madrasah. Tiga karakter utama

kepemimpinan beliau yang
ditemukan dalam penelitian ini
adalah:

a. Transformasional- Mendorong
inovasi dalam pembelajaran,
evaluasi  berkala  terhadap
sistem pendidikan, serta
penguatan nilai-nilai karakter
dalam kurikulum.

b. Partisipatif- Melibatkan tenaga
pendidik, santri, dan orang tua
dalam pengambilan keputusan
serta perumusan kebijakan

pendidikan.
c. Berbasis Nilai [slam-
Menerapkan pendekatan

berbasis nilai-nilai Islam dalam
manajemen madrasah, di mana
akhlak, adab, dan spiritualitas
menjadi landasan utama dalam
membentuk karakter santri.

Di bawah kepemimpinan
Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI,
MA Keagamaan Hamzanwadi II
hanya menerima 44 orang santri
laki-laki dan 44 orang santri
perempuan  setiap  tahunnya,
sehingga total peserta didik per

Kepemimpinan Perempuan dan Transformasi Mutu Pendidikan di MAK Hamzanwadi II
NW Lombok Timur

angkatan adalah 88 orang. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kualitas
pembelajaran dan bimbingan santri
secara intensif.

. Seleksi Masuk yang Ketat untuk

Menjaga Standar Akademik
Ustadzah Siti Rahmah Hayati,

S.HI menetapkan standar seleksi

yang ketat untuk memastikan hanya

calon santri terbaik yang diterima.

Proses seleksi ini meliputi:

a. Tes Tulis, yang mencakup ilmu
agama (Al-Qur’an, hadis, figh,
tauhid), ilmu umum
(matematika, IPA, IPS), serta
pemahaman terhadap kitab
kuning.

b. Tes Lisan, yang mencakup ujian
membaca Al-Qur'an, hafalan
hadis, kemampuan berbicara
dalam bahasa Arab dan Inggris,
serta keterampilan membaca

kitab kuning.
Sistem seleksi yang diterapkan
terbukti efektif dalam

mempertahankan kualitas lulusan
yang memiliki kompetensi unggul di
bidang agama dan ilmu umum.

Kurikulum Berbasis Integrasi [lmu
sebagai Strategi Transformasi Mutu

Di bawah kepemimpinan
Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI,
madrasah ini menerapkan
kurikulum berbasis integrasi ilmu,
yaitu sistem pembelajaran yang
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menyelaraskan ilmu agama dan

ilmu umum. Strategi ini diterapkan

melalui:

a. Pendekatan Interdisipliner, di
mana ilmu umum dikaitkan
dengan perspektif [slam,
misalnya sains dengan konsep
tauhid dan sosial dengan etika
I[slam.

b. Kajian Kitab Kuning, untuk
memperkuat pemahaman santri
terhadap literatur klasik Islam.

c. Pemanfaatan Teknologi dalam

Pembelajaran, seperti
penggunaan media digital untuk
mendukung pengajaran
interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kurikulum ini membentuk
santri yang tidak hanya unggul
dalam ilmu agama, tetapi juga siap
menghadapi tantangan global.

Penguatan = Kompetensi  Santri

dalam Bahasa dan Keagamaan
Kepemimpinan Ustadzah Siti

Rahmah Hayati, SHI  juga

menekankan penguasaan bahasa

Arab dan Inggris sebagai

kompetensi utama bagi santri.

Program unggulan yang diterapkan

meliputi:

a. Muhadatsah (Percakapan)
dalam Bahasa Arab, yang
diterapkan dalam kegiatan
sehari-hari.

b. Speaking Practice dalam Bahasa
Inggris, yang dilakukan melalui
debat dan presentasi.

c. Program Tahfidz dan Tafsir Al-
Qur'an, yang menargetkan
pencapaian hafalan tertentu
setiap jenjang.

Berdasarkan hasil wawancara,
program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan
komunikasi santri serta
pemahaman terhadap teks Islam
dalam bahasa aslinya.

Capaian Prestasi sebagai Indikator
Keberhasilan Transformasi
Pendidikan

Di bawah kepemimpinan

Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI,

MA Keagamaan Hamzanwadi Il NW

Lombok Timur meraih berbagai

prestasi akademik dan non-

akademik, di antaranya:

a. Juara 1 Nasional Bahasa Arab
dalam Lomba “Language
Olympiad Festival 2 (LOF#2)
2023".

b. Beasiswa ke Mesir dan Maroko
tahun 2023.

c. Juara Harapan 1 Musabaqah
Qiraatul Kutub Nasional
(MQKN) mewakili Provinsi NTB.

d. Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia
tingkat provinsi.

e. Juara 2 Kaligrafi Kontemporer
tingkat provinsi.
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Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
kepemimpinan Ustadzah Siti

Rahmah Hayati, S.HI telah berhasil
menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif untuk
pembelajaran dan pengembangan
potensi santri.

PEMBAHASAN

Kepemimpinan perempuan dalam
dunia pendidikan, khususnya di MA
Keagamaan Hamzanwadi II NW
Lombok Timur, telah menunjukkan
peran yang signifikan dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan.
Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI,
sebagai kepala madrasah, menerapkan
pendekatan kepemimpinan
transformasional yang menekankan
inspirasi, inovasi, dan partisipasi aktif
dalam proses pendidikan. Dalam teori
kepemimpinan transformasional yang
dikembangkan oleh Bass & Avolio,
pemimpin yang efektif tidak hanya
menjadi teladan, tetapi juga mampu
mendorong perubahan dengan
memberikan motivasi dan dorongan
intelektual kepada para pendidik serta
santri (Muliadi, Abd. Karim, et al., 2024;
Muliadi, Rasyidi, et al., 2024; Nasri &
Rahmatullah, 2025). Pendekatan ini
tampak jelas dalam strategi pendidikan
yang diterapkan di madrasah ini, di
mana pembelajaran tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi
juga menekankan penguatan karakter

dan nilai-nilai Islam (Indinabila et al.,
2024; Nasri et al, 2023b; Nasri,
Indinabila, & Rasyidi, 2024; Sopian et
al., 2024).

Dalam perspektif [slam,
kepemimpinan perempuan telah lama
menjadi bagian dari sejarah keilmuan.
Tokoh seperti Aisyah r.a., yang dikenal
sebagai sumber rujukan utama dalam
hadis dan figh, menunjukkan bahwa
perempuan memiliki peran strategis
dalam pendidikan dan kepemimpinan
intelektual (Astani et al.,, 2024; Nasri,
2023c; Nasri et al, 2023a; Nasri &
Astani, 2024; Nasri & Rahmatullah,
2023). Pemikiran Fatima Mernissi dan
Asma Barlas juga menegaskan bahwa
[slam tidak membatasi perempuan
dalam kepemimpinan, terutama dalam
dunia pendidikan. Kepemimpinan
Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI di
MA Keagamaan Hamzanwadi II NW
menjadi bukti bahwa perempuan dapat
menjadi penggerak utama dalam
transformasi pendidikan Islam dengan
membawa perubahan positif melalui
sistem pembelajaran yang inovatif dan
berbasis nilai-nilai Islam.

Pendidikan di MA Keagamaan
Hamzanwadi I NW juga mengadopsi
model integrasi ilmu agama dan ilmu
umum, sebagaimana dijelaskan oleh
Alparslan  Agikgen¢ dalam  teori
Islamization of Knowledge (Nasri,
2015; Nasri, Wahid, et al.,, 2024). Model
ini berupaya menghubungkan ilmu
pengetahuan modern dengan nilai-nilai
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Islam sehingga santri tidak hanya
menguasai ilmu agama, tetapi juga
memiliki pemahaman luas terhadap
berbagai bidang keilmuan lainnya. Hal
ini diperkuat dengan konsep ta’dib
yang dikembangkan oleh Syed Naquib
Al-Attas, yang menekankan bahwa
pendidikan Islam harus berorientasi
pada pembentukan adab dan karakter
(Nasri, 2017, 2019, 2023b; Nasri,
Muliadi, & Rasyidi, 2024). Di MA
Keagamaan Hamzanwadi Il NW, konsep
ini diterapkan melalui pengajaran kitab
kuning, kajian tafsir, serta integrasi
ilmu sains dan sosial dengan perspektif
[slam. Dengan pendekatan inij,
madrasah berhasil menciptakan
lingkungan pendidikan yang
membangun kecerdasan intelektual
dan spiritual secara seimbang.

Sebagai lembaga pendidikan
berbasis pesantren, MA Keagamaan
Hamzanwadi II NW juga menerapkan
sistem  kaderisasi ulama  yang
berlandaskan pada tradisi pesantren.
Karel Steenbrink dan Zamakhsyari
Dhofier (1982) menjelaskan bahwa
pendidikan pesantren memiliki tiga
elemen utama: kyai atau ustadz sebagai
pusat otoritas ilmu, santri sebagai
subjek  pendidikan  yang  aktif
(Kawakami, 2024; Miswanto, 2021;
Mujiburrahman, 2023), dan kurikulum
berbasis kitab klasik yang terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan
zaman (Muslim, 2022; Setiawan et al.,
2024). Model ini diterapkan dengan

menyeimbangkan antara pendidikan
berbasis  turats Islam  dengan
pembelajaran  yang  menekankan
pengembangan berpikir kritis dan
keterampilan modern (Nasri, 2024;
Nasri, Muliadi, Nuha, et al., 2024; Nasri,
Mulyohadi, Islam, et al., 2024; Walad et
al, 2025). Dengan jumlah santri
sebanyak 44 santri putra dan 44 santri
putri, madrasah ini mampu
memberikan perhatian yang lebih
personal kepada setiap peserta didik,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan terarah.

Transformasi pendidikan di MA
Keagamaan Hamzanwadi 1I NW
menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang inovatif dan berbasis nilai-nilai
Islam dapat menciptakan sistem
pendidikan yang unggul. Keberhasilan
madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kualitas kurikulum, tetapi juga oleh
kepemimpinan yang mampu
menggerakkan perubahan dan
membangun budaya akademik yang
kuat. Dengan pendekatan yang
menggabungkan kepemimpinan
transformasional, integrasi ilmu, dan
sistem pendidikan pesantren, MA
Keagamaan Hamzanwadi II NW
menjadi model pendidikan Islam yang
tidak hanya  berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga
membentuk generasi yang berakhlak,
berilmu, dan siap menghadapi
tantangan zaman.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
perempuan dalam dunia pendidikan
Islam memiliki peran yang sangat
signifikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan, sebagaimana yang telah
diterapkan di MA  Keagamaan
Hamzanwadi II NW Lombok Timur.
Ustadzah Siti Rahmah Hayati, S.HI,
sebagai kepala madrasah, berhasil
mengimplementasikan model
kepemimpinan transformasional, yang
tidak  hanya berorientasi pada
pengelolaan administratif tetapi juga
berfokus pada pembentukan karakter
santri dan peningkatan kualitas
pembelajaran.

Keunggulan MA  Keagamaan
Hamzanwadi II NW tercermin dalam
sistem seleksi santri yang ketat, yang
bertujuan untuk mencari peserta didik
berkualitas. = Dengan  penerimaan
terbatas sebanyak 44 santri putra dan
44 santri putri, madrasah dapat
memberikan perhatian yang lebih

intensif  terhadap  perkembangan
akademik  dan  spiritual  santri.
Kurikulum yang diterapkan

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu
umum, sebagaimana yang diusung
dalam  konsep  Islamization  of
Knowledge oleh Alparslan Agikgencg
dan teori ta’dib oleh Syed Naquib Al-
Attas. Model pendidikan ini
memastikan bahwa lulusan madrasah

tidak hanya memiliki pemahaman
mendalam tentang ilmu-ilmu Islam,
tetapi juga mampu beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Selain itu, keberhasilan
madrasah  juga  didukung oleh
pendekatan  pendidikan  berbasis
pesantren, yang menekankan kajian
kitab kuning, pembelajaran tahfidz Al-
Qur'an dan Hadis, serta penguatan
bahasa Arab dan Inggris. Hal ini sejalan
dengan teori pendidikan pesantren
yang dikemukakan oleh Zamakhsyari
Dhofier dan Karel Steenbrink, yang
menekankan pentingnya kaderisasi
ulama dan pembelajaran berbastradisi
keislaman. Dengan sistem ini,
madrasah tidak hanya mencetak
lulusan yang unggul dalam bidang

akademik, tetapi juga memiliki
integritas moral dan komitmen
terhadap nilai-nilai Islam.

Kesuksesan = MA  Keagamaan

Hamzanwadi II NW juga dapat dilihat
dari berbagai prestasi akademik dan
non-akademik yang telah diraih di
tingkat nasional dan internasional.
Pencapaian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai
Islam mampu menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif bagi
pengembangan santri. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa kepemimpinan perempuan
dalam dunia pendidikan Islam bukan
hanya mungkin, tetapi juga mampu
membawa perubahan yang signifikan
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dalam meningkatkan mutu pendidikan
dan membentuk generasi yang unggul
dalam ilmu, iman, dan akhlak.
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